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Abstrak—Perpustakaan adalah sebuah ruangan yang dapat digunakan sebagai kumpulan informasi dan koleksi buku baik dalam bentuk
cetak maupun digital yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa.Menurut undang-undang No.43 Tahun 2007,Perputakaandiartikan
sebagai institusi yang mengelola hasil karya dan berguna bagi kebutuhan pendidik,penelitian dan sebagainya. Pendeteksi jumlah
pengunjung, tingkat kebisingan dan pengendalian intensitas cahaya di perpustakaan ini dibuat dengan tujuan untuk membantu
pustakawan dalam mengatur aktivitas di perpustakaan serta menciptakan situasi perpustakaan yang nyaman dan kondusif. Dalam
penelitian ini maka dibutuhkan sebuah sistem yang dapat mengurangi kebisingan pada ruang perpustakaan. Tujuan dari penelitian ini
adalah merancang suatu alat yang dapat digunakan sebagai pendeteksi suara kebisingan suara pada ruang perpustakaan dengan memberi
notifikasi berupa bunyi pada buzzer jika terjadi kebisingan yang berlebihan.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data tahapan selanjutnya melakukan analisis terhadap kinerja alat yang telah dibuat dengan metode perancangan
prototyping. Hasil pengujian menghasilkan alat deteksi kebisingan yang terintegrai dengan Internet of Things. Dari hasil pengujian
yang telah dilakukan, penelitian dapat di simpulkan bahwa alat ini berfungsi sesuai yang diinginkan dan diharapkan dapat mengatasi
kebisingan yang terjadi di ruang perpustakaan.

Kata Kunci: Sistem; Kebisingan; Internet of Things

Abstract—A library is room that be can be used as a collection of information and a collection of books in both printed and digital trom
that can be used by student. According to law no.43 of 2007, alibrary is defined as an institution that manages work result and is useful
for the needs of education, research and stc. Detecting the number of visitors, noice levels and controlling light intensity in the library
was created with the aim of assisting librarians in organizing activities in the library and creating a comfortable and conducive library
situation. In this research, a system is needed that can reduce noise in the library room. The aim of this research is to design a tool that
can be used as a noise detector in the library room by providing a notification in the form of a sound on the buzzer if excessive noise
occurs. The method used in this research is data collection, the next stage is analyzing the performance of the tool that has been used.
made using the prototyping design method. The test results produce a noise detection tool that is integrated with the Internet of Things.
From the results of the tests that have been carried out, the research can be concluded that this tool functions as desired and is expected
to be able to overcome the noise that occurs in the library room.

Keywords: System; Noise; Internet of Things

1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi dan komunikasi ini berkembang sangat pesat, yang mempengaruhi diberbagai bidang kehidupan
dan profesi. Termasuk didalam perkembangan perpustakaan saat ini sudah sangat maju dan ,dengan adanya perpustakaan
digital yang dapat kita cari melalui internet.Sistem monitoring jumlah pengunjung Perpustakaan dalam penelitian telah
diujiconakan pada Instirut Teknologi Dan bisnis Indonesia dan sehingga dapat membuat aktivitas membaca dapat berjalan
maksimal[1], [2]. Inspirasi penelitian ini tidak terlepas dari penelitian penelitian terdahulu, salah satunya adalah jurnal
yang diambil dari judul terdahulu”. Arif Dwi Hidayat,dkk. Yang menjelaskan alat Pendeteksi Tingkat Kebisingan berbasis
Internet of Things sebagai Media Kontrol Kenyamanan Ruangan Perpustakaan,High pass filter (filter lolos tinggi) adalah
filter yang nantinya hasil keluarannya hanya meloloskan frekuensi di atas frekuensi cut-off (fc),High pass filter yang
dibuat dari resistor dan kapasitor disebut dengan high pass RC filter. Sedangkan high pass filter atau HPF yang terbuat
dari resistor dan induktor disebut dnegan high pass RL filter[3]. Aditya Bayu Prasetio,dkk. Yang menjelaskan alat ini
dapat berfungsi dengan baik dengan pengiriman hasil data dan tampilan melalui webserver, namu demikian terdapat
kelemahan pada ntingkat sensitifitas terhadap senor sensor yang kurang detail dikarkanakan tingkat rentang sensitifitas
sensor yang kecil, maka di kembangkan sensor yang fasilitas yang harus lebih tinggi. Pendeteksi Tingkat Kebisingan
berbasis Internet of Things sebagai Media Kontrol Kenyamanan Ruangan Perpustakaan. Rancang bangun alat deteksi
kebisingan. Rancang Bangun pengunjung perpustakaan berdasarkan parameter tekanan suara menggunakan NODEMCU
ESP8266 dari penelitian .Alat deteksi kebisingan dapat bekerja dalam satu system yang terintegrasi, dimana saat sensor
suara mendeteksi adanya suara berisik melebihi batas suara maka buzzer akan berbunyi, dan sensor akan bekerja dengan
maksimal jika suara kebisingan berasal dari suara manusia dengan batas maksimal jarak 6 meter[4]. Aditya Bayu
Prasetio,dkk. Yang menjelaskan alat ini dapat berfungsi dengan baik dengan pengiriman hasil data dan tampilan melalui
webserver, namu demikian terdapat kelemahan pada ntingkat sensitifitas terhadap senor sensor yang kurang detail
dikarkanakan tingkat rentang sensitifitas sensor yang kecil, maka di kembangkan sensor yang fasilitas yang harus lebih
tinggi. Arif Dwi Hidayat, DKK,Pendeteksi Tingkat Kebisingan berbasis Internet of Things sebagai Media Kontrol
Kenyamanan Ruangan Perpustakaan[5].

Asmawaty Azis ,dkk (2023).Sistem monitoring kebisingan berbasis Internet Of Things (1oT). Pada penelitian ini
Alat otomatisasi pendeteksi kebisingan suara ataupun bunyi sudah berhasil dirancang juga dibuat sehingga dapat
mendeteksi suara di sensor suara KY -037 menjadi pendeteksi suara ataupun bunyi bising, Sound Sensor Mic jenis KY

Nirwan Sinuhaji, RESOLUSI, Page 100


https://djournals.com/resolusi

RESOLUSI : Rekayasa Teknik Informatika dan Informasi
ISSN 2745-7966 (Media Online)

Vol 4, No 1, September 2023

Hal 100-105

https://djournals.com/resolusi

037 sudah dapat bekerja dengan baik dalam mendeteksi suara disekitarnya dengan jarak tertentu. Alat ini menerapkan
lIoT dalam penerapannya karena menggunakan mikrokontroler nodemcu 8266 yang dapat terintegrasi dengan internet.
Alat ini menggunakan platform 10T berupa aplikasi Blynk. Aplikasi Blynk pada alat ini dapat bekerja dengan baik karena
sudah dapat menampilkan besaran suara dalam bentu db dan juga menampilkan status kebisingan yang di deteksi sensor
suara. Adapun metode yang digunakan adalah metode tahapan pengumpulan data kemudian melakukan tahap analisis
terhadap kinerja alat yang telah dibuat dengan metode perancangan prototyping. Hasil pengujian menghasilkan alat
deteksi kebisingan berbasis Internet of Things[6].

Yuwono Suardho,dkk,(2021).Implementasi Sensor GYMAX4466 Pada Sistem Monitoring Kebisingan
Menggunakan Internet of Things (10T) Berbasis Nodemcu menggunakan teknologi mikrokontroler yang dapat membantu
bekerjanya sistem dengan baik. Pemanfaatan sensor GYMAX4466 pada sistem dapat mengukur tingkat kebisingan suara
danmengimplentaiskan konsep ineternet of things (IOT) unntuk memberikan notifikasi tingkat kebisingan kepada
pengelola perpustakaan menggunakan aplikasi dengan memanfaatkan media komunikasi internet[7].

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Perpustakaan

Perpustakaan merupakan salah satusarana yang dapat dimanfaatkan untuk mengakses pengetahuan dan belajarsepangang
hayat (lifelong learning) oleh masyarakat. Perpustakaan merupakan tempat untuk menyimpan dan melestarikan sumber
pengetahuan juga dijadikan sebagai tempataktifitas membaca oleh masyarakat yang dapat diakses dengan gratis[8]-[10].

2.2 Analog Sound Sensor

Sensor suara adalah sebuah alat yang mampu mengubah gelombang Sinusioda suara menjadi gelombang sinus energi
listrik(Alternating Sinusioda Electric Current). Sensor Suara adalah Sensor analog yang digunakan untuk merasakan
tingkat suara. Sensor suara analog ini menerjemahkan amplitudo volume akustik suara menjadi tegangan listrik untuk
merasakan tingkat suara. Proses ini memerlukan beberapa sirkuit, dan menggunakan mikrokontroler bersama dengan
Mikrofon untuk menghasilkan sinyal output analog[11]-[13]

2.2 Analog Sound Sensor

Sensor suara adalah sebuah alat yang mampu mengubah gelombang Sinusioda suara menjadi gelombang sinus energi
listrik(Alternating Sinusioda Electric Current). Sensor Suara adalah Sensor analog yang digunakan untuk merasakan
tingkat suara. Sensor suara analog ini menerjemahkan amplitudo volume akustik suara menjadi tegangan listrik untuk
merasakan tingkat suara. Proses ini memerlukan beberapa sirkuit, dan menggunakan mikrokontroler bersama dengan
Mikrofon untuk menghasilkan sinyal output analog[14]-[16].

2.3 Internet of things

Internet of things adalah sebuah gagasan dimana semua benda di dunia nyata dapat berkomunikasi satu dengan yang lain
sebagai. Bagian dari satu kesatuan sistemterpadu menggunakan jaringan internet sebagai penghubung[17]-[19].

2.4 Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah sebuah rangkaianterpadu yang berisi memori untuk menyimpan program dan data, prosesor atau
CPU untuk mengolah program dan informasi, serta input/output yang dapat dihubungkan dengan sensor dan actuator.
Mikrokontroler adalah sebuah chip yang berfungsi sebagai pengontrol atau pengendali rangkaian elektronik dan
umumnya dapat menyimpan program didalamnya, program yang ada di mikrokontroler bisa dihapus dan ditulis
ulang[20]-[22].

2.5 Sensor Proximity

Sensor Proximity adalah sensor yang berfungsi untuk mendeteksi ada atau tidaknya suatu objek. Karakteristik dari sensor
ini adalah mendeteksi objek benda dengan jarak yang cukup dekat .sensor proximity atau sensor jarak yang mampu
mendeteksi objek benda tanpa adanya setuhan fisik, dapat diartikan bahwa proximity merubah informasi berupa gerakan
atau keberadaan objek mejadi data listrik berbentuk digital. proximity sensor adalah sensor yang dapat mendeteksi
keberadaanobjek yang ada di dekatnya tanpa melalui kontakfisik[23], [24].

2.6 Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. pada
dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang
pada diafragma dan kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi akan
tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya, karena kumparan dipasang pada
diafragma maka setiap gerakan kumparan akan menggerakkan diafragma secara bolakbalik sehingga membuat udara
bergetar yang akan menghasilkan suara. Buzzer atau kadang dinamakan piezo buzzer ataupun piezo speaker adalah jenis
speaker dengan diameter sekitar 1 cm suara yang dikeluarkan sekitar 9db[13], [17], [20]
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2.7 Metodologi Penelitian

Dalam perancangan menggunakan sistem otomatis yang dapat mendeteksi jumlah pengunjung di dalam perpustakaan,
tingkat kebisingan dan kendali intensitas cahaya di perpustakaan

1.

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Tempat penelitian, perencanaan serta proses perancangan alat bertempat di Lab Institut Teknologi dan bisnis
Indonesia.

Perancangan Sistem Perangkat Keras yang terdiri dari : Smartphone,Wifi/internet, Esp 8266 Ardiuno, Analog Sound
Sensor,Power Supply, Sensor Proximity Masuk, Sensor Proximity Keluar,Sensor Intensitas Cahaya, Driver Led
display, Driver Buzzer

Perancangan Sistem Perangkat Lunak (Software) yang terdiri dari: Mikrokontroler ATMega 328 dituliskan
menggunakan software Arduino IDE 1.6, Software Blynk Blynk didefinisikan platform untuk aplikasi OS Maobile
(10S dan Android) yang bertujuan untuk kendali Arduino, Raspberry Pi, ESP8266 , WEMOS D1.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Bedasarkan analisis sistem mendeteksi jumlah pengunjung, tingkat kebisingan dan kendali intensitas cahaya
perancangan terhadap sistem rancangan/desain sistem, dan pengujian sistem serta sistem kerja alat secara keseluruhan
baik hardware maupun sofware sudah diuji cobakan pada perpustakaan Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia dan dapat
berfungsi sesuai yang diinginkan, dengan hasil sebagai berikut :

1.

Sensor analog di rancangan sebagai sensor yang mendeteksi tingkat kebisngan di suatu ruangna atau perpustakaan.

2. Sensor Proximity Masuk berfungsi untuk menghitung jumlah pengunjung yang masuk ke perpustakaan.
3.
4. Sensor Intensitas Cahaya berfungsi untuk mendeteksi berapa intensitas cahaya pada perpustakaan tersebut jangan

Sensor Proximity Keluar berfungsi untuk menghitung jumlah pengunjung yang keluar ke perpustakaan.

terlalu gelap dan jangan terlau terang sesuai standart intensitas cahaya tersebut.

Driver Led display berfungsi untuk menegaskan keterangan-keterangan yang terjadi di sistem tersebut, jadi display
sama buzzer bekerja sama jadi jika buzzer bunyi keterangan ada di disply

Driver Buzzer berfungsi jika kebisingan terlalu tinggi, intensitas cahaya terlalu rendah dan jumlah pengunjung terlalu
banyak sehingga kita beri indikator suara peringatan berarti ada sesuatu yang harus di cek supaya sistem itu berkerja.

h 4

Terjadi kebisingan didalam
perpustakaan

|

Petugas mensgur pengunjung
perpustalkaan

Selesai

Gambar 1. Flowchart Sistem yang berjalan

Dapat dijelaskan gambar 1 Flowchart Sistem yang berjalan pada deteksi kebisingan perpustakaan adalah sebagai

berikut:

1.

2 (dua) simbol terminal, yang berperan sebagai ‘“Mulai” dan “Selesai” pada aliran proses flowchart sistem
penyampaian informasi pada perpustakaan yang berjalan.
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2. 1 (satu) simbol input, yang menyatakan proses input output pada sistem flowchart yang berjalan, yaitu : terjadi
kebisingan diperpustakaan.

3. 1 (satu) simbol decision, yang berperan untuk menunjukan sebuah langkah pengambilan keputusan jika “iya” dan
“tidak”, yaitu: Apakah terjadi kebisingan yang berlebihan. Jika “Ya” maka petugas akan menegur pengunjung
perpustakaan, dan jika “Tidak” maka akan dicek kembali.

4. 1 (satu) simbol proses, yang menyatakan proses jika terjadi tingkat kebisingan berlebihan maka petugas akan menegur
pengunjung perpustakaan.

Berdasarkan hasil perancangan diatas, untuk lebih detailnya hasil pengujian keseluruhan perancangan Sistem

MonitoringJumlah Pengunjung Tingkat Kebisingan Dan Kendali Intensitas Cahaya PerpustakaanTerintegrasi Internet Of

Things dapat di jelaskan sebagai berikut :

Gambar 2. Tampilan Depan Sistem Monitoring Jumlah Pengunjung Tingkat Kebisingan Dan Kendali Intensitas
Cahaya Perpustakaan Terintegrasi Internet Of Things

Pada gambar 2 ditas pada uji coba ini adalah pengujian sistem pada pintu, untuk memonitoring jumlah
pengunjung Tingkat Kebisingan Dan Kendali Intensitas Cahaya Perpustakaan Terintegrasi Internet Of Things
1. Pengujian sensor proximity
Sensor proximity yang dijalankan akan menunjukan hasil pengunjung secaraotomatis yang ada didalam perpustakaan
seperti gambar 2

Gambar 3. Sensor Proximity

Gambar diatas menjelaskan tentang sesnsor Proximity yang mendeteksi jumlah pengunjung yang melewati pintu
atau melewati sistem yang dibuat.

2. Pengujian analog sound sensor
Pengujian analog sound sensor yang dijalankan akan menangkap suara kebisingan di perpustakaan secara otomatis.

Gambar 4. Sensor Analog
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Pengujian sensor intsitas cahaya Sensor intensitas cahaya yang dijalankan,akan menghidupkan lampu secaraotomatis
dan dapat mendukung penerangan di dalam perpustakaan

Gambar 5. Sensor Intensitas cahaya

Buzzer akan bunyi jika suara didalam perpustakaan melebihi tgingkat kebisinganyang telah ditentukan

Gambar 6. Buzzer

Tampilan awal mendeteksi jumlah pengunjung tingkat kebisingan dan kendali intensitas cahaya. Pada saat alat
digunakan menggunakan internet of thingspada smartphone.

led orang Lampu 1 Lampu 2

led suara led cahaya

Gambar 7. Pada Smartphone

Pada tahap ini dilakukan pembahasan tentang proses kerja Sistem Monitoring Jumlah Pengunjung, Tingkat

Kebisingan Dan Kendali Intensitas Cahaya Perpustakaan Terintegrasi Internet Of Things adalah sebagai berikut:

1.

w

Sistem ini berkerja dengan cara menghitung jumlah pengunjung yang ada didalam perpustakaan dengan melalui
Sensor proxsimity.

Sistem ini berkerja menangkap suarabising yang ada di perpustakaan melalui analog sound sensor.

Sestem ini juga menghidupkan lampu secara otomatis melalui sensor intensitas cahaya.

Sistem ini di lengkapi dengan led orangapabila lampunya menyala berartipengunjung perpustakaan melebihi batas
pengunjung yang di tetepkan di perpustakaan.

Apabila buzzer bersuara itu menandakan kebisingan di dalam perpustakaan.
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4. KESIMPULAN

Hasil akhir dari sebuah penelitian merupakan penarikan kesimpulan, dalam penelitian ini sebuah sistem untuk pengendali
tingkat kebisingan pada perpustakaan. Sistem monitoring telah berhasil dibangun dengan menggunakan sensor proximity,
sensor analog dan sensor intensitas cahaya. Dalam pengujiannya sistem akan mengeluarkan suara ketika terdapat
kebisingan pada ruangan perpustakaan
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